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Abstract 

This research is based on the importance of ensuring that the multiple-choice items used in evaluating 
mathematics learning in grade 12 have good quality. This quality includes validity, which is the ability of 
an item to measure what it is supposed to measure, and reliability, which is the degree of consistency of the 
measurement results. This study aims to analyze the validity and reliability of multiple-choice items in the 
mathematics subject for the second semester at SMAN 1 Adiankoting. The approach used in this research 
is a quantitative method using statistical analysis techniques. Item validity was measured using biserial 
correlation, while item reliability was measured using the Cronbach's Alpha formula. From 10 multiple-
choice items with 15 research subjects, the results of the analysis showed that 9 items had good validity, 
but there was 1 item that did not meet the validity criteria and needed to be improved or revised. From the 
reliability side, the obtained Cronbach's Alpha value indicates that the items have a fairly high consistency, 
so they can be trusted as an evaluation instrument. From the results of this study, it can be concluded that 
overall the items have met the validity and reliability criteria, but improvements are needed on some items 
so that the overall test can be more accurate and consistent in measuring students' competencies. 
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Abstrak 
Penelitian ini didasarkan pada pentingnya memastikan bahwa butir soal pilihan ganda yang digunakan 
dalam evaluasi pembelajaran matematika di kelas 12 memiliki kualitas yang baik. Kualitas tersebut 
mencakup validitas, yaitu kemampuan sebuah soal untuk menilai apa yang memang seharusnya diukur, 
serta reliabilitas, yaitu tingkat konsistensi hasil pengukuran. Penelitian ini bertujuan untuk 
menganalisis validitas dan reliabilitas butir soal pilihan ganda pada mata pelajaran matematika 
semester genap di SMAN 1 Adiankoting. Pendekatan yang diterapkan dalam penelitian ini adalah 
metode kuantitatif dengan menggunakan teknik analisis statistik. Validitas soal diukur menggunakan 
korelasi biserial, sedangkan reliabilitas soal diukur dengan rumus Alpha Cronbach. Dari 10 soal pilihan 
ganda dengan 15 orang subjek penelitian, hasil analisis menunjukkan bahwa sebanyak 9 butir soal 
memiliki validitas yang baik, namun terdapat 1 soal yang tidak memenuhi kriteria validitas dan perlu 
diperbaiki atau direvisi. Dari sisi reliabilitas, nilai Alpha Cronbach yang diperoleh menunjukkan bahwa 
soal-soal tersebut memiliki konsistensi yang cukup tinggi, sehingga dapat dipercaya sebagai instrumen 
evaluasi. Dari hasil penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa secara keseluruhan butir soal telah 
memenuhi kriteria validitas dan reliabilitas, diperlukan perbaikan pada beberapa soal agar keseluruhan 
tes dapat lebih akurat dan konsisten dalam mengukur kompetensi siswa. 
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PENDAHULUAN 
Dalam institusi pendidikan, terutama di lembaga formal, yang paling penting adalah 

pembelajaran. Evaluasi adalah bagian penting dari pembelajaran. Penilaian akhir semester 
adalah salah satu jenis evaluasi yang sering dilakukan oleh institusi pendidikan. Menurut 
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Syahputra et al. (2020), evaluasi adalah proses sistematis yang digunakan untuk mengevaluasi 
dan menentukan tingkat pencapaian siswa terhadap tujuan pembelajaran yang telah 
ditetapkan. Evaluasi erat kaitannya pula dengan penilaian dan pengukuran. Menurut Griffin 
dan Nix (Fauziyyah, 2019) ketiganya memiliki hubungan yang hierarkis. Evaluasi didahului 
dengan penilaian, sedangkan penilaian didahului dengan pengukuran. Tes adalah cara yang 
digunakan secara tidak langsung untuk mengukur kemampuan seseorang melalui respons 
mereka terhadap rangsangan atau pertanyaan, menurut Mardapi (2008: 67). Pandangan 
serupa juga diungkapkan oleh Widoyoko (2009: 45), yang menyatakan bahwa tes berfungsi 
sebagai alat pengukuran untuk mengumpulkan informasi mengenai karakteristik tertentu dari 
objek, termasuk keterampilan, minat, dan motivasi peserta didik (Fauziyyah, 2019). 

Salah satu jenis tes yang sering diterapkan oleh guru untuk mengukur sejauh mana siswa 
menguasai keterampilan yang diajarkan dalam suatu mata pelajaran adalah tes sumatif, yang 
merupakan evaluasi jangka panjang yang dilakukan setelah proses pembelajaran berakhir. Tes 
sumatif sangat penting untuk menilai seberapa baik peserta didik menguasai kompetensi yang 
diajarkan dalam mata pelajaran tersebut. Alfani (2022) menyatakan bahwa tujuan tes sumatif 
ini adalah Untuk memberikan gambaran yang komprehensif mengenai tingkat pemahaman dan 
penerapan siswa terhadap materi pelajaran tertentu. Salah satu jenis ujian yang disebut pilihan 
ganda di mana guru memberikan pertanyaan dengan berbagai pilihan jawaban. Dalam jenis 
ujian ini, siswa diminta untuk memilih pilihan terbaik dari berbagai pilihan yang tersedia. 
Mereka dianjurkan untuk mempertimbangkan secara kritis sebelum membuat keputusan 
tentang jawaban yang paling sesuai dengan masalah atau pertanyaan mereka. Akibatnya, ujian 
harus memiliki kualitas, artinya harus valid dan dapat diandalkan pada subjeknya. Soal yang 
memenuhi kriteria penilaian butir dianggap berkualitas (Novia dkk, 2020). Analisis butir soal 
juga digunakan untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang mengurangi kredibilitas pengukuran 
(Astuti, 2018). Analisis butir soal juga memberikan informasi tentang masalah yang buruk dan 
"petunjuk" untuk perbaikan (ida & Musyarofah, 2021). Validitas dan kredibilitas alat penelitian 
sangat penting. Selain itu, mengumpulkan dan memasukkan data penelitian dengan benar 
sangat penting karena dapat mempengaruhi validitas dan kredibilitas hasil penelitian (Hayati, 
2016).  

Uji validitas adalah prosedur untuk menguji isi sebuah instrumen. Tujuannya adalah 
untuk mengukur ketepatan instrumen yang akan digunakan dalam penelitian (Hakim et al., 
2021). Menurut Nurjannah (2017), sebuah ujian hanya dapat dianggap valid jika dapat diukur 
dengan tepat dan dimaksudkan untuk mengukur kemampuan kognitif siswa. Uji reliabilitas 
mengacu pada suatu situasi yang dapat dipercaya. Fungsinya adalah untuk mengetahui 
seberapa konsisten angket yang digunakan oleh peneliti sehingga angket tersebut dapat 
digunakan untuk mengukur variabel penelitian, meskipun angket dan kuisioner yang 
digunakan sering digunakan. Jika tes memberikan hasil yang tepat dan dilakukan berulang kali, 
tes tersebut dianggap dapat diandalkan. Berdasarkan penjelasan di atas, penulis tertarik untuk 
melakukan penelitian guna menganalisis validitas dan reliabilitas soal pilihan ganda dalam 
mata pelajaran matematika kelas 12 semester genap di SMAN 1 Adiankoting. 
 

METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menerapkan metode kuantitatif untuk menganalisis data yang dikumpulkan 

dan diperoleh dari responden. Metode ini dipilih karena memungkinkan peneliti menguji 
hipotesis secara statistik dan mengukur dan menganalisis data dalam bentuk angka. Subjek 
dalam penelitian ini adalah siswa SMA N 1 Adiankoting. Sebanyak 15 siswa dipilih sebagai 
sampel untuk mendapatkan representasi yang cukup dari populasi siswa di sekolah tersebut. 
Teknik pengumpulan data menggunakan kuesioner yang berisi 10 soal pilihan ganda. 
Kuesioner ini dibuat menggunakan Google Form untuk mempermudah distribusi dan 
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pengumpulan data. Setiap siswa diminta untuk menjawab semua soal dalam kuesioner 
tersebut. Kuesioner terdiri dari sepuluh pertanyaan, dengan setiap pertanyaan memiliki empat 
pilihan untuk jawaban: A, B, C, atau D. Peneliti memastikan bahwa semua pertanyaan dirancang 
secara jelas dan mudah dipahami. Data yang diperoleh akan dikaji dan dianalisis menggunakan 
teknik analisis statistik. Validitas kuesioner akan diuji menggunakan metode validitas butir soal 
dan reliabilitas melalui analisis Cronbach's Alpha untuk memastikan konsistensi dan 
kehandalan alat ukur. 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Validitas Butir Soal 

Hasil uji validitas butir soal pilihan ganda semester genap untuk soal matematika di SMAN 
1 Adiankoting menunjukkan bahwa ada 9 butir soal yang termasuk dalam kategori valid dan 1 
butir soal yang tidak termasuk dalam kategori valid. Hal ini dapat dilihat pada tabel 1. 

 
Tabel 1. Rekapitulasi Data Hasil Perhitungan Uji Validitas 

 
Keterangan dari simbol-simbol dalam tabel diatas dapat dilihat di bawah ini. 

Gambar 1. Keterangan 
 

Berdasarkan tabel dapat diketahui jumlah soal yang valid dan tidak valid yaitu: 
Soal yang valid berjumlah 9 soal yaitu nomor : 2,3,4,5,6,7,8,9,10 
Soal yang tidak valid berjumlah 1 soal yaitu nomor : hanya soal no 1 
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Hasil uji validitas butir soal pilihan ganda pada mata pelajaran Matematika di SMAN 1 
Adiankoting menunjukkan bahwa mayoritas soal yang digunakan dalam evaluasi ini memenuhi 
kriteria validitas. Dari total 10 soal yang diuji, 9 soal dinyatakan valid, sedangkan 1 soal tidak 
valid. Hal ini mengindikasikan bahwa sebagian besar item soal mampu menilai apa yang 
memang seharusnya diukur dan relevan dengan tujuan pembelajaran yang diinginkan. Soal-
soal yang valid, yaitu nomor 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, dan 10, memiliki keterkaitan yang baik dengan 
kompetensi dasar yang telah ditentukan. Validitas ini penting untuk memastikan bahwa soal-
soal tersebut benar-benar mencerminkan pengetahuan dan keterampilan yang diharapkan dari 
siswa. Sebaliknya, soal nomor 1 yang tidak valid perlu dianalisis lebih lanjut untuk 
mengidentifikasi penyebab ketidakvalidannya. Beberapa faktor yang mungkin mempengaruhi 
validitas soal tersebut antara lain:  
1. Kejelasan Pertanyaan: Mungkin soal tersebut tidak disusun dengan jelas, sehingga siswa 

kesulitan memahami maksudnya. 
2. Relevansi Materi: Soal bisa saja tidak relevan dengan topik yang diajarkan dalam kurikulum 

atau tidak sesuai dengan tingkat pemahaman siswa. 
3. Bingung Pilihan Jawaban: Pilihan jawaban yang membingungkan atau tidak sesuai dapat 

menyebabkan kesalahan interpretasi. 
 

Oleh karena itu, revisi terhadap soal yang tidak valid ini sangat dianjurkan sebelum 
digunakan kembali dalam evaluasi di masa mendatang. Dengan memastikan bahwa semua 
butir soal valid, penilaian terhadap siswa dapat dilakukan dengan lebih akurat dan objektif. 
Secara keseluruhan, hasil ini menunjukkan bahwa kuesioner yang digunakan untuk mengukur 
pemahaman siswa sudah berada di jalur yang tepat, namun perlu perbaikan untuk 
meningkatkan kualitas evaluasi secara keseluruhan. 
 
Reliabilitas Soal Tes  

Pada Tabel 1 berisi nilai harga validitas untuk setiap butir yang valid, koefisien korelasi 
antara skor masing-masing butir dengan skor total dari kesembilan soal yang valid, dan 
koefisien reliabilitas. 

 
Tabel 2. Rekapitulasi Proporsi Jawaban yang Benar dan Salah 

 
 
Tabel diatas merupakan hasil rekapitulasi proporsi jawaban yang benar dan salah, P 

merupakan proporsi untuk jawaban yang benar sementara Q merupakan proporsi untuk 
jawaban soal yang salah. Untuk perhitungan yang dilakukan dapat dilihat pada gambar 1 pada 
bagian uji validitas. Setelah itu, perhitungan koefisien korelasi dapat dilihat pada gambar 2 
dibawah ini. 
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Gambar 2. Perhitungan Koefisien Reliabilitas 

 

Pada gambar tersebut, St2 merupakan kuadrat dari varians skor total, r11 adalah koefisien 
reliabilitas dan n adalah jumlah soal kemudian ∑𝑃𝑄 merupakan jumlah total dari perkalian 
jawaban yang benar dengan jawaban yang salah. Berdasarkan hasil perhitungan didapat bahwa 
koefisien reliabilitas dari soal tes adalah 0,80678. Kemudian untuk tingkat reliabilitas dari 
koefisien reliabilitas yang didapatkan dapat dilihat pada gambar 3 dibawah ini. 

 
Gambar 3. Tingkat Reliabilitas 

 

Hasil perhitungan koefisien reliabilitas menunjukkan bahwa soal tes yang diuji memiliki 
nilai koefisien reliabilitas (r11) sebesar 0,80678. Angka ini menunjukkan bahwa alat 
pengukuran yang digunakan dalam studi ini memiliki tingkat konsistensi yang tinggi.. Dalam 
konteks reliabilitas, nilai koefisien di atas 0,80 umumnya dianggap sangat baik, menunjukkan 
bahwa soal-soal yang diuji dapat diandalkan untuk mengukur kemampuan siswa dengan 
konsisten. Selanjutnya, berdasarkan hasil analisis tingkat reliabilitas yang ditunjukkan dalam 
Gambar 3, terlihat bahwa koefisien reliabilitas 0,80678 menunjukkan bahwa soal-soal yang 
diuji dapat diandalkan untuk digunakan dalam penilaian Penelitian ini memberikan keyakinan 
bahwa instrumen pengukuran yang digunakan dapat mencerminkan kemampuan matematika 
siswa dengan baik, karena memiliki kategori reliabilitas yang tinggi. 
 
KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan terhadap validitas dan reliabilitas butir soal 
pilihan ganda dalam mata pelajaran Matematika kelas 12 semester genap di SMAN 1 
Adiankoting, dapat disimpulkan bahwa sebagian besar soal yang digunakan telah memenuhi 
kriteria validitas yang baik, di mana 9 dari 10 soal dinyatakan valid. Hanya 1 soal yang tidak 
valid, yang menunjukkan perlunya revisi untuk meningkatkan kejelasan dan relevansi dengan 
materi yang diajarkan. Selain itu, koefisien reliabilitas yang diperoleh sebesar 0,80678 
mengindikasikan bahwa instrumen pengukuran ini memiliki konsistensi yang tinggi, sehingga 
dapat diandalkan untuk menilai kemampuan siswa secara akurat. Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa, meskipun instrumen evaluasi yang digunakan sudah berada pada tingkat 
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yang baik, perbaikan pada soal yang tidak valid diperlukan untuk memastikan bahwa penilaian 
terhadap siswa dapat dilakukan dengan lebih objektif dan tepat. Dengan demikian, 
pengembangan lebih lanjut dari instrumen evaluasi ini penting untuk memperbaiki dan 
meningkatkan kualitas pembelajaran di masa yang akan datang. 
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